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Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan mendasar dalam 

berbagai sektor, termasuk pendidikan. Dalam konteks ini, kurikulum tidak lagi 

hanya berfungsi sebagai dokumen administratif, melainkan menjadi instrumen 

strategis yang adaptif dan responsif terhadap perubahan zaman. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis transformasi model pengembangan kurikulum di 

era digital dengan meninjau relevansi teori pengembangan kurikulum dan praktik 

implementasinya di Indonesia. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif melalui studi kepustakaan (library research) dengan sumber 

data berupa jurnal ilmiah, buku akademik, dokumen kebijakan, dan laporan 

penelitian terkait. Hasil kajian menunjukkan bahwa model Research and 

Development (R&D), konstruktivisme, dan konektivisme sangat relevan untuk 

memperkuat fleksibilitas dan adaptivitas kurikulum, khususnya dalam 

mengintegrasikan teknologi digital ke dalam pembelajaran. Praktik implementasi 

di lapangan menunjukkan efektivitas penerapan model kurikulum digital, 

meskipun masih dihadapkan pada tantangan seperti kesenjangan infrastruktur, 

literasi digital pendidik yang belum merata, dan keterbatasan akses di wilayah 3T. 

Kesimpulannya, transformasi kurikulum digital memerlukan sinergi antara teori, 

kebijakan, peningkatan kompetensi pendidik, serta penguatan infrastruktur 

pendidikan agar tercipta sistem pembelajaran yang inklusif, kontekstual, dan 

berkelanjutan. 

 The development of digital technology has driven fundamental changes across 

various sectors, including education. In this context, the curriculum is no longer 

merely an administrative document but has become a strategic instrument that is 

adaptive and responsive to the changing times. This study aims to analyze the 

transformation of curriculum development models in the digital era by examining 

the relevance of curriculum development theories and their practical 

implementation in Indonesia. The method used is a descriptive qualitative 

approach through library research, with data sources consisting of scientific 

journals, academic books, policy documents, and related research reports. The 

findings show that the Research and Development (R&D), constructivism, and 

connectivism models are highly relevant for enhancing curriculum flexibility and 

adaptability, especially in integrating digital technology into learning. Field 

implementation practices demonstrate the effectiveness of applying the digital 

curriculum model, although challenges remain, such as infrastructure disparities, 

uneven digital literacy among educators, and limited access in remote areas. In 

conclusion, the transformation of the digital curriculum requires synergy between 

theory, policy, teacher competence development, and the strengthening of 

educational infrastructure to create an inclusive, contextual, and sustainable 

learning system. 
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  PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang kian masif telah melahirkan perubahan besar dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia pendidikan di Indonesia. Transformasi ini 

menuntut pergeseran cara pandang terhadap kurikulum, dari sekadar dokumen pengatur materi 

pembelajaran menjadi instrumen strategis yang bersifat adaptif, responsif, dan inovatif. Dalam konteks 

abad ke-21, kurikulum berperan bukan hanya sebagai pedoman, melainkan juga sebagai sistem yang 

mampu merespons perubahan cepat dalam dunia teknologi serta kebutuhan kompetensi peserta didik 

yang semakin kompleks (Nuari et al., 2025). 

Perubahan global yang dipicu oleh Revolusi Industri 4.0 dan peralihan menuju era Society 5.0 

membawa konsekuensi besar terhadap desain dan implementasi kurikulum. Kurikulum masa kini 

dituntut untuk tidak hanya mengakomodasi perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), 

tetapi juga mengintegrasikannya ke dalam setiap tahapan proses pembelajaran. Ini berarti transformasi 

model pengembangan kurikulum tidak cukup berhenti pada level konsep, tetapi harus mencakup proses 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi yang menyeluruh (Sari et al., 2023). Kurikulum berbasis 

konten perlu beralih ke kurikulum berbasis kompetensi, dengan teknologi digital sebagai sarana utama 

yang mendukung pengembangan critical thinking, kreativitas, kolaborasi, serta kemampuan komunikasi 

peserta didik. 

Selain itu, inovasi dalam pengembangan kurikulum di era digital juga tidak dapat dilepaskan 

dari pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) sebagai media pembelajaran adaptif. 

Takrip et al. (2025) dalam penelitiannya mengenai implementasi model Discovery Learning melalui 

media chatbot berbasis AI menunjukkan bahwa teknologi cerdas mampu meningkatkan keterlibatan, 

kreativitas, serta pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran agama Islam. Temuan ini 

memperkuat pandangan bahwa transformasi kurikulum digital perlu mengintegrasikan pendekatan 

pedagogis yang kolaboratif dengan teknologi interaktif agar pembelajaran menjadi lebih personal, 

kontekstual, dan sesuai dengan semangat Society 5.0, di mana manusia dan teknologi bekerja secara 

sinergis untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Takrip et al., 2025). 

Ada tiga aspek krusial yang perlu diperhatikan dalam merancang model kurikulum di era digital, 

yaitu adaptasi terhadap teknologi digital, peningkatan kompetensi sumber daya manusia (SDM) 

pendidik, serta penyediaan fasilitas pendukung yang memadai (Prihantini et al., 2025). Tantangan nyata 

muncul dalam bentuk kesenjangan digital antara wilayah perkotaan dan daerah terpencil yang masih 

cukup lebar. Jika tidak ditangani dengan pendekatan yang kontekstual dan inklusif, kondisi ini dapat 

memperparah ketimpangan mutu pendidikan nasional (Subhan et al., 2024). 

Dalam kerangka teoritis, model pengembangan kurikulum klasik seperti model Tyler, Taba, dan 

Research and Development (R&D) masih relevan, namun perlu mengalami modifikasi agar sesuai 

dengan tuntutan era digital. Model R&D, misalnya, dinilai sangat efektif dalam mengakomodasi 

pengembangan kurikulum berbasis teknologi karena sifatnya yang sistematis, iteratif, dan menekankan 

perbaikan berkelanjutan berdasarkan hasil evaluasi (Nuari et al., 2025). Dalam praktiknya, pendekatan 

ini dapat diwujudkan melalui pengembangan bahan ajar berbasis multimedia, pemanfaatan learning 

platform daring, dan sistem evaluasi adaptif yang memanfaatkan Artificial Intelligence (AI) serta 

Learning Analytics untuk memantau dan meningkatkan capaian belajar siswa secara real time. 

Transformasi kurikulum di era digital tidak boleh melupakan relevansi nilai-nilai lokal dan 

kearifan budaya sebagai bagian dari identitas pendidikan nasional. Pengintegrasian teknologi dalam 

kurikulum harus tetap sejalan dengan misi pendidikan nasional untuk membentuk peserta didik yang 

berkarakter dan berintegritas (Sari et al., 2023). Dalam konteks ini, kebijakan Kurikulum Merdeka 

merupakan salah satu bentuk konkret dari adaptasi tersebut. Kurikulum ini memberikan fleksibilitas 

kepada satuan pendidikan untuk menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan karakteristik peserta 

didik dan konteks daerah, sembari memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pendukung utama 

(Kemdikbud, 2024). 

Aspek kebijakan juga memainkan peran penting dalam keberhasilan transformasi ini. 

Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya, antara lain menyediakan infrastruktur digital, 

https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i2.3078
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memperluas akses internet di sekolah, serta memberikan pelatihan literasi digital bagi guru. Kolaborasi 

lintas sektor antara pemerintah, sekolah, swasta, dan masyarakat juga menjadi faktor penting untuk 

mempercepat proses adaptasi ini (Hasmiza, 2025). Fakta lapangan menunjukkan bahwa guru yang 

memiliki literasi digital baik dan didukung sarana teknologi yang memadai mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif, kreatif, dan efektif (Subhan et al., 2024). 

Dengan demikian, pembaruan model pengembangan kurikulum di era digital bukan sekadar 

perubahan administratif, melainkan perubahan paradigma yang menyeluruh. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis secara mendalam relevansi berbagai teori pengembangan kurikulum terhadap 

praktik aktual di lapangan, serta merumuskan rekomendasi strategis agar transformasi ini tidak hanya 

mengikuti arus perkembangan teknologi, tetapi juga tetap berpijak pada nilai-nilai pendidikan nasional. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan kurikulum mampu menjadi instrumen yang fleksibel, inklusif, dan 

adaptif dalam menghadapi tantangan era digital yang terus berkembang 

METODE  

Metode penelitian dalam tulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

metode studi kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena fokus utama kajian adalah 

menganalisis secara mendalam konsep, teori, dan praktik transformasi model pengembangan kurikulum 

di era digital. Penelitian kepustakaan dilakukan melalui penelusuran dan pengumpulan data dari 

berbagai sumber literatur yang relevan, seperti jurnal nasional dan internasional, buku-buku akademik, 

dokumen kebijakan pendidikan, laporan penelitian, dan publikasi resmi dari lembaga pemerintah, 

khususnya yang membahas tentang pengembangan kurikulum, digitalisasi pendidikan, dan 

implementasi Kurikulum Merdeka. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui tiga tahap, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahap reduksi data dilakukan dengan cara 

menyeleksi dan menyaring informasi yang paling relevan dengan fokus penelitian, sedangkan tahap 

penyajian data dilakukan dengan menyusun temuan dalam bentuk narasi konseptual yang sistematis. 

Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan menghubungkan antara teori pengembangan 

kurikulum, prinsip digitalisasi pendidikan, dan praktik implementasinya di lapangan. Analisis ini 

mengacu pada pendekatan interpretatif, di mana peneliti tidak hanya mendeskripsikan data, tetapi juga 

menafsirkan relevansi teori terhadap konteks empiris pendidikan di Indonesia. Melalui metode ini, 

penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai sejauh mana teori 

pengembangan kurikulum dapat diadaptasikan secara efektif dalam praktik pendidikan digital, serta 

mengidentifikasi tantangan dan solusi yang muncul dalam proses transformasi kurikulum di era 

teknologi informasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Relevansi Teori dan Praktik Model Pengembangan Kurikulum Era Digital 

Model pengembangan kurikulum pada era digital mengalami perubahan yang cukup mendasar 

seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi serta tuntutan pembelajaran 

abad ke-21. Secara teoretis, pendekatan Research and Development (R&D) memberikan landasan 

konseptual yang kuat terhadap proses pengembangan kurikulum modern. Pendekatan ini menekankan 

pentingnya proses pengembangan yang bersifat iteratif, berkelanjutan, dan berbasis evaluasi. Artinya, 

setiap tahapan perencanaan dan implementasi kurikulum harus mempertimbangkan umpan balik 

langsung dari para pemangku kepentingan, terutama guru sebagai pelaksana utama dan siswa sebagai 

subjek pembelajaran. Pola pengembangan seperti ini dinilai sangat relevan karena memungkinkan 

kurikulum merespons perubahan teknologi dan kebutuhan peserta didik secara cepat dan fleksibel 

(Wicaksono et al., 2021). 

Keterkaitan teori R&D dengan teori konstruktivisme dan konektivisme semakin memperkuat arah 

perubahan model kurikulum digital. Konstruktivisme menekankan pentingnya pembelajaran aktif dan 

bermakna melalui pengalaman langsung, sementara konektivisme menyoroti pentingnya jaringan 

pengetahuan dan pemanfaatan teknologi digital dalam membangun proses belajar yang dinamis. Dalam 

konteks ini, integrasi teknologi informasi dan komunikasi harus hadir sejak tahap perencanaan, 

implementasi, hingga evaluasi pembelajaran, sehingga tercipta sistem kurikulum yang adaptif dan 

responsif terhadap perkembangan zaman (Caena et al., 2019). Model kurikulum digital yang berbasis 

pada kedua teori ini mendukung pembelajaran berbasis multimedia interaktif, pemanfaatan aplikasi 
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pembelajaran, serta penggunaan online platform yang memungkinkan personalisasi pembelajaran sesuai 

karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Dalam konteks pendidikan Islam, pendekatan integratif antara 

metode tradisional dan inovatif juga telah diterapkan di beberapa pesantren di Sumatera Selatan. 

Konstruksi pembelajaran yang menggabungkan metode seperti klasik sorogan dan bandongan dengan 

pendekatan modern berbasis teknologi mampu menjaga nilai-nilai tradisi sekaligus menyesuaikan diri 

dengan perkembangan zaman. Hal ini menegaskan pentingnya keseimbangan antara konservasi nilai-

nilai pendidikan lama dan adaptasi inovatif dalam kurikulum digital (Walian et al., 2025).  Dengan 

demikian, kompetensi abad ke-21 seperti critical thinking, kolaborasi, kreativitas, dan literasi digital 

dapat berkembang secara optimal. 

Penerapan model tersebut sudah mulai tampak dalam beberapa praktik pembelajaran di 

Indonesia. Salah satu contohnya dapat dilihat di SMK Atlantis Depok, di mana kurikulum digital 

berbasis Virtual Set digunakan untuk memperkuat proses pembelajaran. Dalam model ini, guru tidak 

hanya berperan sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai penggerak dan inovator yang merancang materi 

pembelajaran secara kreatif, menarik, dan kontekstual dengan memanfaatkan teknologi digital modern. 

Konsep ini selaras dengan teori pembelajaran modern yang menuntut peran aktif guru dalam 

mengembangkan kreativitas dan kemampuan adaptifnya terhadap perkembangan teknologi (Wicaksono 

et al., 2021). Oleh sebab itu, pelatihan literasi digital, workshop teknologi pendidikan, dan peningkatan 

kapasitas profesional guru menjadi kebutuhan penting dalam menunjang keberhasilan implementasi 

model kurikulum digital. 

Tren penggunaan model hybrid learning dan blended learning memperlihatkan sinergi antara 

pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas yang lebih 

luas dalam proses belajar mengajar, memungkinkan adaptasi terhadap perubahan kondisi secara cepat, 

seperti yang terjadi pada masa pandemi COVID-19. Selain itu, model pembelajaran ini juga memberikan 

ruang bagi personalisasi proses belajar yang lebih mendalam, sesuai dengan semangat teori 

pembelajaran aktif dan humanistik (Nuari et al., 2025). 

Meski demikian, praktik di lapangan menunjukkan bahwa penerapan model kurikulum digital 

masih menghadapi sejumlah hambatan. Beberapa di antaranya adalah kesenjangan akses teknologi, 

perbedaan kemampuan literasi digital antar guru, dan keterbatasan infrastruktur di wilayah terpencil. 

Faktor-faktor ini menjadi tantangan struktural yang harus segera diatasi melalui kebijakan yang tepat 

sasaran agar model pengembangan kurikulum digital tidak berhenti pada tataran konseptual semata, 

melainkan dapat diwujudkan dalam bentuk praktik pembelajaran yang efektif dan merata 

(Hamilaturroyya et al., 2025).  

Hubungan antara teori dan praktik dalam pengembangan kurikulum era digital bersifat saling 

menguatkan. Teori memberikan arah, kerangka metodologis, dan pendekatan adaptif yang responsif 

terhadap perubahan teknologi serta kebutuhan peserta didik. Sementara itu, praktik di lapangan menjadi 

ajang aktualisasi konsep-konsep tersebut melalui inovasi guru, pemanfaatan teknologi, dan penyediaan 

sarana prasarana pembelajaran. Sinergi antara keduanya merupakan kunci penting dalam mempercepat 

transformasi kurikulum di Indonesia, khususnya dalam menghadapi tantangan digitalisasi pendidikan 

secara global. 

Relevansi Teori dan Praktik dalam Implementasi Kurikulum Digital di Indonesia 

Implementasi kurikulum digital di Indonesia merupakan bentuk konkret dari penerapan teori-

teori pengembangan kurikulum adaptif serta prinsip pembelajaran abad ke-21 yang sebelumnya telah 

dikaji secara konseptual. Pendekatan Research and Development (R&D) menjadi dasar penting dalam 

pengembangan kurikulum ini karena menekankan bahwa kurikulum bukanlah produk final yang statis, 

melainkan suatu sistem dinamis yang harus terus dievaluasi dan diperbaiki secara berkelanjutan. Dalam 

proses ini, peran guru dan siswa sebagai pelaksana lapangan sangat penting, sebab mereka menjadi 

sumber utama umpan balik yang akan memperkaya proses pengembangan kurikulum (Dirgantara dkk., 

2022). Implementasi di MTs At-Taufiq Bandung menjadi salah satu contoh nyata bagaimana pendekatan 

tersebut diwujudkan dengan penyediaan infrastruktur digital seperti jaringan internet yang stabil, smart 

TV, serta sistem Computer Based Tes t(CBT) sebagai alat penilaian pembelajaran berbasis teknologi 

(Proboatmojo et al., 2025). 

Kebijakan Kurikulum Merdeka yang digagas pemerintah Indonesia merupakan bentuk 

dukungan strategis terhadap penerapan pembelajaran fleksibel yang adaptif terhadap teknologi digital 

(Kemdikbud, 2024). Kebijakan ini memberi ruang lebih luas bagi guru untuk berinovasi dalam 
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perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, misalnya melalui metode pembelajaran berbasis proyek 

serta pemanfaatan platform digital dan media interaktif. Konsep ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme, yang menekankan pentingnya pembelajaran aktif, kontekstual, dan berpusat pada 

peserta didik. Siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi dilibatkan dalam pengalaman 

belajar yang bermakna melalui eksplorasi, kolaborasi, dan interaksi digital. Pemanfaatan teknologi 

pembelajaran yang tepat telah terbukti dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman 

siswa terhadap materi (Eti et al., 2025). 

Kendati demikian, praktik implementasi kurikulum digital di lapangan masih menghadapi 

berbagai kendala struktural. Tantangan utama adalah kesenjangan akses teknologi antara daerah maju 

dan terpencil, serta perbedaan tingkat literasi digital di kalangan pendidik (Purwowidodo et al., 2023). 

Masalah ini menunjukkan bahwa kemajuan teori pengembangan kurikulum belum sepenuhnya sejalan 

dengan realitas infrastruktur dan kesiapan sumber daya manusia di lapangan. Oleh karena itu, upaya 

penguatan kapasitas guru melalui pelatihan berkelanjutan menjadi faktor krusial dalam menjembatani 

kesenjangan ini. Di sisi lain, kebijakan strategis seperti pemanfaatan Dana BOS untuk pengadaan 

perangkat digital dan peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan reguler merupakan langkah praktis 

yang mendukung penerapan kurikulum digital secara lebih merata (Eti et al., 2025). 

Implementasi kurikulum digital di Indonesia telah menunjukkan keselarasan yang cukup kuat 

dengan teori-teori pengembangan kurikulum adaptif dan konstruktivistik. Namun, keberhasilan 

penerapannya tidak cukup hanya dengan menghadirkan teknologi, melainkan juga menciptakan 

ekosistem pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, dan kontekstual sesuai dengan tuntutan 

pembelajaran abad ke-21. Kurikulum digital tidak hanya berfokus pada aspek kognitif dan teknologi, 

tetapi juga pada penguatan nilai-nilai sosial dan moral. Hal ini sejalan dengan temuan Abdurrahmansyah 

et al. (2024) yang mengungkap pentingnya desain kurikulum berbasis nilai moderasi dan anti-

radikalisme di lingkungan masjid (Abdurrahmansyah et al. 2024). Pendekatan tersebut menegaskan 

bahwa inovasi kurikulum di era digital juga harus berorientasi pada pembentukan karakter dan integritas 

spiritual peserta didik. Untuk itu, sinergi antara kebijakan pemerintah, penyediaan infrastruktur, 

peningkatan kompetensi guru, dan inovasi pembelajaran menjadi kunci penting dalam memastikan 

bahwa teori tidak berhenti pada tataran konseptual, tetapi benar-benar terimplementasi secara efektif 

dan berkelanjutan dalam praktik pendidikan nasional. Selain aspek teoritis dan teknologis, transformasi 

kurikulum digital juga perlu mempertimbangkan dimensi nilai dan karakter dalam pendidikan. 

pembelajaran berbasis nilai lokal dan tradisi religius dapat menjadi sarana efektif dalam menanamkan 

karakter moderat di kalangan peserta didik. Integrasi antara pendekatan digital dengan nilai-nilai kultural 

seperti tradisi khataman menciptakan keseimbangan antara penguasaan teknologi dan pembentukan 

moralitas. Temuan ini menegaskan bahwa pengembangan kurikulum di era digital tidak hanya 

berorientasi pada inovasi teknologi, tetapi juga perlu menjaga relevansi nilai-nilai spiritual dan sosial 

agar pendidikan tetap berfungsi sebagai proses humanisasi yang utuh (Almunadi & Takrip, 2022). 

Tantangan dan Solusi Pengembangan Kurikulum Digital  

Pengembangan serta implementasi kurikulum digital di Indonesia dihadapkan pada tantangan 

kompleks yang menyangkut dimensi struktural, kultural, dan teknologis. Salah satu persoalan mendasar 

yang menjadi sorotan utama adalah ketimpangan infrastruktur teknologi pendidikan yang masih sangat 

terasa antara daerah perkotaan dan wilayah 3T (Terdepan, Terpencil, dan Tertinggal). Ketimpangan ini 

mencerminkan adanya digital divide yang berdampak signifikan terhadap pemerataan kualitas 

pendidikan nasional. Akses terhadap jaringan internet, perangkat digital yang layak, serta kualitas 

jaringan yang stabil masih menjadi kemewahan bagi sebagian sekolah di wilayah terpencil. Akibatnya, 

proses pembelajaran digital tidak dapat diimplementasikan secara merata, sehingga menciptakan 

kesenjangan kesempatan belajar bagi peserta didik di berbagai wilayah Indonesia (Setiyadi et al., 2025). 

Permasalahan ini tidak hanya menyangkut infrastruktur fisik, tetapi juga keterbatasan bandwidth, 

ketidakstabilan jaringan, hingga kurangnya dukungan teknis untuk operasional perangkat pembelajaran 

digital. 

Selain persoalan infrastruktur, keterbatasan kompetensi digital guru menjadi hambatan serius 

yang menghambat keberhasilan implementasi kurikulum digital. Banyak tenaga pendidik yang belum 

memiliki keterampilan memadai dalam memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran yang 

interaktif dan kontekstual. Tantangan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga menyangkut aspek 

psikologis seperti rendahnya kepercayaan diri guru dalam menggunakan teknologi. Hasil kajian literatur 

menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan masih bersifat formalitas dan tidak menjangkau semua 
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guru, terutama mereka yang berada di daerah 3T (Hasanah et al., 2023). Padahal, penguasaan literasi 

digital menjadi kunci agar guru dapat mendesain pembelajaran yang partisipatif, kolaboratif, dan relevan 

dengan tuntutan Kurikulum Merdeka dan keterampilan abad ke-21. 

Menanggapi berbagai persoalan tersebut, pemerintah Indonesia bersama pemangku kepentingan 

pendidikan telah menyusun berbagai strategi penyelesaian yang bersifat sistemik. Salah satu upaya 

strategis yang ditempuh adalah penguatan kebijakan pembangunan infrastruktur teknologi pendidikan 

melalui alokasi Dana BOS dan program pemerataan jaringan internet di wilayah tertinggal (Setiyadi et 

al., 2025). Selain itu, pemerintah juga memperkuat pelatihan literasi digital bagi guru dengan pendekatan 

blended learning, menggabungkan pelatihan daring dan tatap muka untuk memastikan efektivitas dan 

pemerataan jangkauan pelatihan (Fournanda et al., 2025). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

kompetensi teknis guru, tetapi juga menumbuhkan kepercayaan diri mereka dalam beradaptasi dengan 

lingkungan pembelajaran digital. 

Strategi berikutnya adalah mendorong pengembangan materi ajar digital yang inovatif, 

fleksibel, dan kontekstual. Materi pembelajaran tidak lagi terbatas pada buku teks cetak, tetapi diperluas 

melalui platform multimedia interaktif, modul digital, video edukatif, dan aplikasi berbasis Artificial 

Intelligence (AI). Teknologi AI memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dengan memberikan 

umpan balik otomatis serta mengidentifikasi kebutuhan belajar masing-masing siswa (Lestariningsih et 

al., 2025). Hal ini mendukung terciptanya pembelajaran yang inklusif dan adaptif terhadap perbedaan 

kemampuan serta kecepatan belajar peserta didik. 

Upaya lainnya adalah membangun jejaring kerja kolaboratif antara pemerintah, sekolah, 

lembaga pendidikan tinggi, dan sektor swasta. Kolaborasi ini bertujuan memperluas akses sumber daya, 

memperkuat pendampingan implementasi kurikulum, serta meningkatkan efektivitas pengawasan mutu 

pelaksanaan pembelajaran digital. Sinergi ini sangat penting mengingat tantangan transformasi 

kurikulum digital bersifat multidimensi dan memerlukan keterlibatan berbagai pihak untuk menciptakan 

solusi yang menyeluruh dan berkelanjutan (Gunawan, 2024). Sejalan dengan arah transformasi 

pendidikan Islam kontemporer, Abdurrahmansyah (2025) menegaskan bahwa kurikulum harus 

dirancang adaptif terhadap perubahan teknologi tanpa kehilangan ruh spiritual dan kulturalnya. 

Pendekatan ini menjadi dasar bagi terbentuknya kurikulum yang tidak hanya inovatif, tetapi juga 

kontekstual dengan kebutuhan sosial dan perkembangan digital global (Abdurrahmansyah et al., 2025). 

Dengan demikian, tantangan utama dalam pengembangan kurikulum digital di Indonesia tidak 

semata-mata terletak pada aspek teknologi, melainkan juga menyangkut kesiapan sumber daya manusia, 

kebijakan pendukung, dan manajemen perubahan di lingkungan pendidikan. Oleh sebab itu, solusi yang 

komprehensif harus mengintegrasikan aspek infrastruktur, kompetensi guru, inovasi pembelajaran, serta 

kolaborasi lintas sektor. Pendekatan terpadu ini diharapkan dapat mempercepat terwujudnya sistem 

kurikulum digital yang adil, merata, dan mampu menjawab tuntutan pembelajaran abad ke-21 secara 

nyata (Irawan, 2023). 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

transformasi model pengembangan kurikulum di era digital merupakan langkah strategis dalam 

menjawab tantangan pendidikan abad ke-21 yang sarat akan dinamika teknologi dan kebutuhan 

kompetensi baru. Model pengembangan kurikulum yang berlandaskan teori Research and Development 

(R&D), konstruktivisme, dan konektivisme terbukti relevan untuk mendorong fleksibilitas, adaptivitas, 

dan inovasi dalam perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran. Implementasi kurikulum 

digital di Indonesia menunjukkan bahwa penerapan teori tersebut dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran apabila didukung oleh infrastruktur teknologi yang memadai, kompetensi guru yang kuat, 

serta kebijakan pendidikan yang progresif. 

Meski demikian, masih terdapat kesenjangan antara konsep teoritis dan praktik di lapangan, 

terutama terkait keterbatasan infrastruktur, literasi digital pendidik yang belum merata, dan ketimpangan 

akses teknologi di wilayah 3T. Oleh sebab itu, solusi yang bersifat komprehensif dan kolaboratif menjadi 

sangat penting, mencakup pembangunan infrastruktur pendidikan digital, pelatihan guru berkelanjutan, 

pengembangan materi ajar inovatif, serta penguatan jejaring kerja lintas sektor. Dengan demikian, 

transformasi kurikulum digital bukan hanya sekadar adaptasi terhadap perkembangan teknologi, tetapi 
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juga bentuk komitmen untuk menciptakan sistem pendidikan nasional yang inklusif, merata, dan 

berkelanjutan. 
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